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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas tersusunnya buku karya mahasiswa dengan baik. Kehadiran
buku ini menjadi salah satu bukti nyata bahwa mahasiswa tidak hanya
mampu memahami teori di dalam ruang perkuliahan, tetapi juga mampu
menuangkan gagasan, pemikiran, kreativitas, dan hasil refleksi akademiknya
ke dalam sebuah karya ilmiah yang bermanfaat. Sebagai Ketua Program
Studi, saya merasa bangga dan memberikan apresiasi setinggi-tingginya atas
semangat serta dedikasi mahasiswa dalam menyelesaikan buku ini.

Buku ini merupakan representasi dari semangat belajar, budaya
literasi, dan daya inovasi mahasiswa yang terus berkembang di tengah
dinamika dunia pendidikan saat ini. Setiap tulisan yang tersaji di dalamnya
mencerminkan proses berpikir kritis, kemampuan analisis, serta keberanian
mahasiswa dalam menyampaikan ide dan perspektifnya. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi
generasi intelektual yang unggul, kreatif, dan mampu memberikan
kontribusi positif bagi masyarakat maupun dunia akademik,

Kami berharap karya ini tidak hanya menjadi pencapaian akademik
semata, tetapi juga menjadi inspirasi bagi mahasiswa lainnya untuk terus
berkarya dan mengembangkan kemampuan diri. Menulis buku adalah
sebuah langkah besar dalam membangun tradisi keilmuan dan memperkuat
budaya akademik yang produktif. Oleh karena itu, saya mengajak seluruh
mahasiswa untuk terus menumbuhkan semangat literasi, riset, dan publikasi
sebagai bagian dari pengembangan kompetensi diri di era global yang penuh
tantangan.

Akhir kata, saya mengucapkan selamat dan sukses kepada seluruh
mahasiswa yang telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Semoga
karya yang dihasilkan dapat memberikan manfaat, menambah wawasan
pembaca, serta menjadi amal ilmu yang bernilai positif di masa mendatang.
Teruslah berkarya, berinovasi, dan membawa nama baik institusi melalui
prestasi-prestasi yang membanggakan,
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KONSEP DASAR BUDAYA

A. PENGERTIAN BUDAYA DALAM PERSPEKTIF UMUM

Budaya merupakan salah satu konsep yang paling kompleks
dalam ilmu sosial. Etimologi kata budaya berasal dari bahasa
Sanskerta buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari buddhi
yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Latin, kata cultura yang
menjadi akar kata culture berarti mengolah atau mengerjakan tanah.
Dari kedua akar etimologis tersebut, terdapat kesatuan makna bahwa
budaya adalah hasil olahan akal budi manusia yang mengubah dan
memberi makna pada lingkungannya.

Antropolog klasik seperti Edward B. Tylor mendefinisikan budaya
sebagai kompleksitas keseluruhan yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, serta
kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh manusia sebagai anggota
masyarakat. Definisi ini menempatkan budaya sebagai fenomena
yang dipelajari dan diwariskan secara sosial. Geertz, antropolog
kontemporer, kemudian memperluas definisi tersebut dengan

menekankan dimensi simbolik dan interpretatif:



BUDAYA ORGANISASI

A. PENGERTIAN DAN HAKIKAT BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan konsep yang menjembatani
antropologi sosial dengan studi organisasi. Sebagai bidang kajian,
budaya organisasi mulai memperoleh perhatian akademik secara
serius pada awal 1980-an, terutama setelah publikasi karya-karya
Pettigrew, Schein, dan Smircich. Sejak itu, definisi budaya organisasi
terus mengalami perkembangan dan penghalusan, mencerminkan
kompleksitas konsep ini.

Schein, salah satu peletak dasar studi budaya organisasi modern,
mendefinisikan budaya organisasi sebagai pola asumsi dasar yang
dimiliki bersama oleh suatu kelompok ketika menyelesaikan masalah
adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang telah berfungsi cukup
baik untuk dianggap sah dan oleh karena itu, diajarkan kepada
anggota baru sebagai cara yang benar untuk memandang, berpikir,
dan merasakan terkait masalah tersebut. Definisi ini menekankan

tiga aspek penting: budaya sebagai sistem asumsi yang dimiliki



MAKNA DALAM ORGANISASI

A. KONSEP MAKNA DALAM KEHIDUPAN ORGANISASI

Konsep makna (meaning) merupakan salah satu konsep paling
fundamental dan sekaligus paling sulit didefinisikan dalam ilmu sosial.
Dalam konteks organisasi, makna merujuk pada interpretasi yang
diberikan anggota organisasi terhadap berbagai fenomena yang
mereka alami, mulai dari pekerjaan sehari-hari, kebijakan organisasi,
Keterkaitan dengan rekan kerja, hingga peristiwa-peristiwa kritis yang
dialami organisasi.

Pendekatan interpretivis dalam studi organisasi memandang
makna sebagai konstruksi sosial yang berlangsung melalui interaksi
simbolik. Anggota organisasi tidak sekadar menerima realitas
organisasi sebagaimana adanya, melainkan secara  aktif
menginterpretasikan dan memberikan arti pada realitas tersebut.
Pendekatan ini berbeda dari pendekatan positivis yang memandang

realitas organisasi sebagai entitas objektif yang dapat diukur dan diuiji.



LOGIKA ORGANISASI

A. PENGERTIAN LOGIKA ORGANISASI

Logika organisasi (organizational logic) merujuk pada pola
pemikiran, justifikasi, dan kerangka rasionalitas yang mendasari
tindakan dan keputusan dalam organisasi. Konsep ini menjelaskan
mengapa organisasi melakukan apa yang mereka lakukan, dengan
cara yang mereka lakukan. Logika organisasi tidak terbatas pada
rasionalitas instrumental ekonomi semata, melainkan mencakup
berbagai bentuk rasionalitas yang sah dalam konteks sosial dan
kultural tertentu.

Konsep logika organisasi memperoleh perhatian akademik
melalui karya-karya teoretisi institusional seperti Friedland dan Alford
yang memperkenalkan istilah logika institusional (institutional logic).
Mereka berargumen bahwa setiap institusi sosial—keluarga, pasar,
negara, agama, profesi—memiliki logika tersendiri yang membentuk
perilaku aktor dalam institusi tersebut. Logika ini mencakup nilai-nilai,

asumsi, dan kerangka rasionalitas yang spesifik institusional.



KETERKAITAN BUDAYA,

MAKNA, DAN LOGIKA

A. KONSEPTUAL ANTARA BUDAYA, MAKNA, DAN LOGIKA

Budaya, makna, dan logika dalam organisasi merupakan tiga
konsep yang dapat dianalisis secara terpisah, tetapi pada hakikatnya
saling terkait dalam suatu jalinan konseptual yang kompleks. Bab-bab
sebelumnya telah membahas masing-masing konsep secara
mendalam. Bab ini bertujuan menyatukan ketiga konsep tersebut
dalam satu kerangka analitis yang utuh, sehingga pembaca dapat
memahami bagaimana ketiganya beroperasi secara sinergis dalam
kehidupan organisasi.

Keterkaitan konseptual antara budaya, makna, dan logika dapat
ditelusuri dari akar epistemologisnya. Ketiga konsep ini bersumber
dari paradigma interpretivis yang memandang realitas sosial sebagai
konstruksi kolektif yang sarat makna. Berbeda dengan paradigma

positivis yang memisahkan fakta dari nilai, paradigma interpretivis



BUDAYA ORGANISASI

DAN KEPEMIMPINAN

A. KEPEMIMPINAN DALAM BUDAYA ORGANISASI

Kepemimpinan dan budaya organisasi merupakan dua fenomena
yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan organisasi. Edgar
Schein bahkan menyatakan bahwa salah satu hal yang paling penting
yang dilakukan pemimpin adalah menciptakan dan mengelola budaya
organisasi. Pernyataan ini menggambarkan posisi strategis
kepemimpinan dalam pembentukan dan pemeliharaan budaya
organisasi yang sehat.

Dalam perspektif budaya organisasi, kepemimpinan tidak semata-
mata berurusan dengan pengelolaan tugas dan struktur, melainkan
juga berurusan dengan pengelolaan makna dan nilai. Pemimpin yang
efektif dalam dimensi budaya adalah mereka yang mampu
mengartikulasikan visi, menanamkan nilai, dan memberikan teladan

yang konsisten. Schein menegaskan dimensi ini sebagai berikut:



PERKEMBANGAN

BUDAYA ORGANISASI

A. BUDAYA ORGANISASI SEBAGAI SISTEM YANG DINAMIS

Budaya organisasi sering dipersepsikan sebagai entitas yang stabil
dan resisten terhadap perubahan. Persepsi ini tidak sepenuhnya
keliru, namun juga tidak utuh. Lebih akurat memandang budaya
organisasi sebagai sistem yang dinamis, yang dalam jangka pendek
tampak stabil tetapi dalam jangka panjang terus mengalami
perubahan dan adaptasi. Dinamika ini menjadi karakteristik
fundamental budaya organisasi yang membedakannya dari sekadar
kumpulan aturan formal.

Sebagai sistem yang dinamis, budaya organisasi memiliki
kapasitas untuk berkembang melalui interaksi internal anggota
organisasi dan respons terhadap perubahan lingkungan. Interaksi
internal mencakup negosiasi makna, konflik kreatif, pembelajaran

kolektif, dan pemecahan masalah bersama. Respons terhadap



BUDAYA DAN KINERJA ORGANISASI

A. KONSEP KINERJA ORGANISASI DALAM BUDAYA

Kinerja organisasi merupakan konsep multi-dimensi yang merujuk
pada pencapaian organisasi dalam mewujudkan tujuan-tujuannya.
Konsep ini telah berkembang dari pengukuran sempit yang hanya
mempertimbangkan dimensi  finansial menuju  pengukuran
komprehensif yang mempertimbangkan berbagai dimensi seperti
efektivitas operasional, kepuasan pemangku kepentingan, inovasi,
dan keberlanjutan. Dalam perspektif budaya, kinerja organisasi tidak
hanya merefleksikan apa yang dicapai, tetapi juga bagaimana
pencapaian itu diraih.

Keterkaitan antara budaya dan kinerja organisasi telah menjadi
fokus banyak studi sejak awal 1980-an. Penelitian klasik Peters dan
Waterman dalam buku In Search of Excellence dianggap sebagai
salah satu pionir yang mempopulerkan tesis bahwa budaya yang kuat
berkorelasi dengan kinerja yang superior. Sejak itu, banyak studi
empiris dilakukan dengan hasil yang umumnya mengonfirmasi

Keterkaitan ini, meskipun dengan kompleksitas dan kondisi tertentu.



PENGELOLAAN BUDAYA ORGANISASI

A. MEMBANGUN BUDAYA ORGANISASI YANG EFEKTIF

Pembangunan budaya organisasi yang efektif merupakan tugas
strategis yang kompleks dan berjangka panjang. Berbeda dengan
pengelolaan struktur dan sistem yang dapat dilakukan secara
langsung, pembangunan budaya melibatkan pengelolaan elemen-
elemen halus seperti nilai, makna, dan ekspektasi kolektif.
Pemahaman atas prinsip-prinsip dasar pembangunan budaya
menjadi penting bagi para pemimpin yang ingin membangun
organisasi yang sehat dan berkelanjutan.

Prinsip pertama dalam pembangunan budaya adalah kejelasan
visi dan nilai inti. Organisasi yang ingin membangun budaya yang kuat
harus mampu mengartikulasikan dengan jelas siapa mereka, apa
yang mereka perjuangkan, dan apa yang membuat mereka unik.
Pernyataan visi-misi dan nilai inti yang otentik dan inspiratif menjadi
titik tumpu pembangunan budaya. Penelitian Hartnell et al.
mengonfirmasi bahwa kejelasan misi merupakan determinan

signifikan kekuatan budaya organisasi.
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Buku menjelaskan budaya organisasi melalui tiga perspektif analitis yang
saling berkaitan: makna, logika, dan dinamika. Berangkat dari landasan
konseptual budaya dalam tradisi antropologi sosial, penulis membangun
argumen bahwa budaya organisasi bukan sekadar variabel pelengkap dalam
manajemen, melainkan substansi inti yang menentukan cara anggota
organisasi memandang realitas, mengambil keputusan, dan bertindak.

Dengan menggunakan model tiga tingkatan Schein artefak, nilai yang
dianut, dan asumsi dasar buku ini menegaskan bahwa pemahaman yang sahih
atas budaya organisasi hanya dapat dicapai melalui penggalian hingga lapisan
paling dalam dari keyakinan kolektif yang bersifat taken-for-granted. Di atas
fondasi ini, perspektif makna dikembangkan melalui kerangka sensemaking
Weick, yang menjelaskan bagaimana simbol, bahasa, dan narasi membentuk
konstruksi sosial dalam kehidupan organisasi. Perspektif logika organisasi,
yang bertumpu pada pendekatan institusional Thornton, Ocasio, dan
Lounsbury, menguraikan bagaimana berbagai kerangka rasionalitas pasar,
profesional, maupun komunal beroperasi secara simultan dan menciptakan
tegangan dalam praktik manajerial.

Integrasi ketiga perspektif tersebut menghasilkan model analitis yang
bersifat siklikal: budaya sebagai sumber pembentukan makna, makna sebagai
basis logika tindakan, dan logika tindakan yang pada gilirannya memperkukuh
atau merevisi budaya. Buku ini selanjutnya mengaplikasikan kerangka ini pada
isu-isu kontemporer seperti kepemimpinan etis, konflik budaya, transformasi
digital, dan globalisasi, sebelum mengakhirinya dengan studi kasus yang
mengkonkretkan konsep-konsep teoritis dalam konteks organisasional nyata.
Buku ini berkontribusi pada pengembangan literatur budaya organisasi yang
kontekstual, khususnya dalam lanskap organisasi Indonesia yang kaya
dengan nilai-nilai lokal.
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